. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan salah satu tindakan edykayf dilakukan
oleh guru. Tindakan dapat dikatakan bersifat edukét berorentasi pada
pengembangan diri atau pribadi siswa secara utimya pengembangan
kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal itu beragierubahan tingkah laku itu
menyangkut perubahan tingkah laku kognitif, tingkaltu afektif dan tingkah
laku psikomotor. Menurut pendapat Staton (dalamobap 208: 1-12) bahwa
hasil belajar dalam ranah kognitif, afektif, danikpsotor sebaiknya
seimbang. Oleh karena itu guru harus kompeten dafenciptakan hasil
belajar yang sesuai dengan ketiga ranah tersebut.

Pengetahuan mutakhir proses belajar diperolehkd#iein pengolahan
informasi, neurofisiologi, neuropsikologi dan s&ognitif. Forrest W. Parkay
dan Beverly Hardeastle Stanford (dalam Lapono, 20D84) menyebut
belajar sebagai kegiatan pemrosesan informasi, ma&mltpenalaran,
mengembangkan pemahaman dan meningkatkan penguketearampilan
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran, diarSkhagai upaya membuat
individu belajar, yang dirumuskan Robert W. Gageldm Lapono, 2008: 1-
14) sebagai pengaturan peristiwa yang ada di luesekeorang peserta didik,

dan dirancang serta dimanfaatkan untuk memudahkarsep belajar.



Pengaturan situasi pembelajaran biasanya diseboagement of learning
and conditions of learning.

Keberhasilan suatu pembelajaran bergantung bagainiateraksi
antara guru dengan siswa. Interaksi siswa dengaragiapat berjalan dengan
baik apabila guru kompeten dalam mengelola keladar® mengelola kelas
langkah awal yang perlu diketahui oleh guru adalahgan siapa atau siswa
yang bagaimana yang akan dihadapi. Menurut Semialakm Syaifuddin,
dkk. (2007: 6-14), mengatakan khusus pengaturamgrbalajar, hal itu harus
memungkinkan siswa duduk berkelompok dan memudalgkea bergerak
secara leluasa untuk membantu siswa dalam bel@aempatan siswa secara
berkelompok memudahkan mereka untuk berkomunikasigan siswa
lainnya, sehingga diharapkan tercipta suasanadoeyang tidak kaku dan
menyenangkan. Dalam pengaturan ruang belajar, d&edenal yang perlu
diperhatikan adalah ukuran dan bentuk kelas, besguia ukuran bangku dan
meja siswa, jumlah siswa dalam kelas, jumlah sidatam kelompok, jumlah
kelompok di dalam kelas, serta kompisisi siswa rdalkelompok (siswa
pandai, sedang, dan kurang pandai, serta komgesisier)

Semua upaya di atas bertujuan untuk memperbaiki pernbelajaran
di sekolah di semua jenjang dan mata pelajarararDdPA materi yang satu
sering mendasari materi yang lain sehingga gurgatgeerlu memperhatikan
materi prasarat untuk mempelajari topik tertentalafd itu tahap berpikir
siswa SD masih dalam tahap berpikir konkret, sejarplam menyampaikan
materi, guru perlu memperhatikan latar belakangwasisyang akan

digjarkannya dan sarana atau peraga yang akanadlipakagai alat bantu



mengajar agar siswa lebih cepat menyerap mateg gidoerikan. Alat peraga
yang dipakai guru dapat berupa benda-benda nyataa@a di sekitarnya atau
benda konkret yang dapat lebih meningkatkan pemahaiswa.

Hartono dalam Aisyah (2007: 7-22), mengatakan tidad#ikit guru
beranggapan bahwa pola pikir siswa terutama sisskmlah dasar sama
dengan pola pikir guru sehingga banyak guru merggmdpahwa apa yang
dijelaskannya di depan kelas dapat dipahami dengaik oleh siswa.
Anggapan ini sebenarnya menyesatkan. Dalam haklati peraga dapat
menjembatani konsep abstrak matematika dengan dyata. Di samping itu,
alat peraga juga dapat membantu siswa menemukategtrpemecahan
masalah. Dari penggunaan alat peraga ini siswatdapanbangun sendiri
pengetahuannya, memahami masalah, dan menemuldegstpemecahan
masalah.

Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi merfugsibbelajar IPA
kelas V SDN 01 Sumber Rejo tahun pelajaran 2009/2@Ha ulangan umum
semester | siswa yang mendapat nilai lebih darh&lya 12 dari 25 siswa,
atau sekitar 46 %. Hal ini berarti hasil belajardasarkan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) belum tercapai. Datayaimg berhasil dihimpun
adalah selama proses belajar siswa kurang akti§ajekan pertanyaan dalam
pembelajaran, padahal guru sering memberikan kestampada siswa untuk
bertanya tetapi tidak ada siswa yang bertanya.irBéfa dalam bekerja
kelompok, siswa kurang bekerjasama hal ini terliptla saat mengerjakan
lembar kerja kelompok, hanya siswa yang pintar gajay aktif mengerjakan,

sehingga tidak ada proses tukar pikiran antar siswa



Pembelajaran dengan menggunakan alat peraga reaéajpakan
pembelajaran yang memaksimalkan penggunaan akggeealia yang ada di
lingkungan siswa, sehingga memungkinkan siswa ubgl&jar menemukan
dan mengolah informasi dan memecahkan masalah mangka peroleh dari
lingkungan mereka. Untuk mencapai tujuan terselsutssharus belajar untuk
mencari informasi maupun masalah yang ada di lingn mereka sehingga
siswa akan lebih aktif karena harus me ncari dameecahkan masalah yang
ditemukan. Pembelajaran dengan menggunakan alaggerealia diduga
mampu meningkatkan aktivitas belajar. Dengan memakgn alat peraga
realia, diharapkan dapat meningkatkan kerjasamisifpaostar siswa dan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Mengingat di tingkat sekolah dasar merupakan awegiatan wajib
belajar dan merupakan jenjang pendidikan yang basidpanjang atau paling
lama, maka agar pencapaian hasil belajar dapatmalbptiguru dalam

pembelajarannya perlu memperhatikan karakteristékaekolah dasar.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas selama mengajar tentu
mengalami berbagai masalah. Maka guru perlu megkaumkembali atau
merefleksi pemebelajaran yang telah dilakukan agampu menghadapi
masalah yang dihadapi. Dengan demikian guru harersbuat catatan pada
akhir setiap pemebelajaran yang dikelolanya, seairdapat mengidentifikasi
semua permasalahan dalam pembelajaran yang dingdajgngan mudah.

Jadi berdasarkan uraian di atas dapt teridentifdetzagai berikut:



1. Hasil belajar pada mata pelajaran IPA masih rendah.

2. Belum ada alat peraga atau media pembelajaran y@mgadai dan yang
sesuai dengan materi pembelajaran IPA.

3. Guru masih menggunakan metode ekspositori, yaitunyarapaikan
informasi dengan ceramah, memberikan contoh soal jdawabanya,
kemudian memberikan soal-soal latihan yang harkerjdkan siswa di
sekolah maupun di rumah.

4. Kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru.

5. Partisipasi siswa masih kurang, sehingga pembalajaersebut pasif
kemampuan siswa mengajukan pertanyaan masih rendah.

6. Guru belum mampu mengkaitkan materi pembelajardalmelat peraga,
sehingga anak berfikirnya bersifat abstrak belunpiki konkret (nyata).

7. Jenis evaluasi belum berorientasi pada tiga rakagn(tif, afektif, dan

psikomotor) tetapi menekankan pada hasil akhir.

. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari masalah tersebut maka rumusasmsatah yang
dikemukakan adalah: “Apakah dengan PenggunaanP&edga Realia Dapat

Meningkatkan Hasil Belajar IPA pada Siswa KelasDN01 Sumber Rejo? ”

. Pemecahan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masdiahtas peneliti
akan mengembangkan pembelajaran IPA di kelas V 8DNsumber Rejo

dengan penggunaan alat peraga realia.



E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mening&atkasil belajar IPA

dengan penggunaan alat peraga realia.

F. Manfaat Hasil Penelitian

1. Siswa: Memberikan pengalaman untuk meningkan Haalihjar siswa
dalam mata pelajaran IPA alat peraga realia.

2. Guru: Menjadi model pembelajaran alternatif yangpadaditerapkan
kepada peserta didik di kelas untuk meningkatkail belajar siswa.

3. Sekolah: Berdasarkan hasil penelitian dihara@@h 01 Sumber Rejo
dapat meningkatkan pemberdayaan penggunaan alatggpedalam
pembelajaran.

4. Penelitii Merupakan bekal untuk menjadi guru ataenefiti yang
profesional dan untuk perbaikan mutu pendidikanndisa yang akan

datang.



1. KAJIAN PUSTAKA

1. Pengertian Belajar

Ada beberapa pengertian belajar menurut pendapaa [doli
pendidikan. Asra, dkk. (2007: 5) belajar adalabsps perubahan perilaku
sebagai akibat dari interaksi dengan lingkungankuntencapai tujuan. Siswa
adalah pihak yang menjadi fokus sebagai pelaku.udM#gnSanjaya (dalam
Aunurrahman, 2009: 3-4), bahwa belajar adalah gresental yang terjadi
dalam diri seseorang, sehingga munculnya perubpéalaku, dan mengajar
adalah suatu aktivitas yang dapat membuat siswajabbel Sedangkan
Ruminiati (2007: 1-4) mengatakan seseorang dapeatakan belajar jika
dalam diri orang tersebut terjadi suatu aktifitaany mengakibatkan
perubahan tingkah laku yang dapat diamati relatifid. Perubahan tingkah
laku itu tidak muncul begitu saja, tetapi sebagebat dari usaha orang
tersebut. Oleh karena itu, proses terjadinya péradingkah laku dengan
tanpa adanya usaha tidak termasuk dalam pengbsdiajar.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpullewé belajar
adalah upaya seseorang yang dilakukan secarawad& mengubah kualitas
dan kuantitas tingkah laku individu di berbagaiand yang terjadi akibat

melakukan interaksi terus menerus dengan lingkusgéitarnya.



2. Pengertiah Hasil Belajar

Menurut Sutrisno, dkk. (2007: 3) bahwa hasil bela@alah perubahan
tingkah laku yang relatif permanen dari keadaarelseb belajar ke keadaan
setelah belajar. Dimyati dan Mudjiono (2002: 3) yeakan bahwa hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindsdajar dan tindak
mengajar.

Dari dua pendapat di atas maka dapat disimpulkaw®dasil belajar
adalah suatu penilaian akibat dari proses belajsinya setelah peserta didik
mendapatkan pengalaman belajar, maka akibat yanguhadalah perubahan

tingkah laku yang baik dan bersifat permanen dalanpeserta didik.

3. Pengertian Alat Peraga Realia

Menurut Depdiknas (dalam Hairudin 2007: 7-1), ada tstilah yang
pengertiannya hampir sama yakni media pembelajaadalah media
pendidikan yang secara khusus digunakan untuk mpancaujuan
pembelajaran tertentu yang sudah dirumuskan. Adedga adalah benda/alat
yang digunakan untuk memperagakan fakta, konsepsipratau prosedur
tertentu agar tampak lebih nyata/konkret. Alat baadalah alat/benda yang
digunakan guru untuk mempermudah tugas dalam mangajma halnya
dengan AVA audio visual aids). Ketiga istilah tersebut termasuk dalam
pengertian media pembelajaran. Menurut Asra, dkKI072 5-9) mengatakan
bahwa media realia yaitu semua media nyata yangdaidgkungan alam,
baik digunakan dalam keadaan hidup maupun sudaWwetkan, seperti
tumbuhan, batuan, binatang, insektarium, herbariumr, sawah dan

sebagainya.



Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa alatagee realia
merupakan benda nyata yang ada di sekitar kita ygiggnakan untuk
memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosed@ntu agar tampak lebih

nyata/konkret.

. Pengertian IPA SD

Pengertian atas istilah sains sebagai ilmu pengatakangat beragam.
Menurut Conant dalam Anonim (2007: 35) sains diartisebagai bangunan
atau deretan konsep yang saling berhubungan sebagiidari eksperimen
dan observasi. Carin dan Sund dalam Anonim (208Y:s8ins adalah suatu
sistem untuk memahami alam semesta melalui obsetansksperimen yang
terkontrol. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasaésit dalam Anonim
(2007: 35) sains diartikan sebagai ilmu yang dagiaji atau dibuktikan
kebenarannya atau berdasarkan kenyataan.

Dari beberapa penjelasan tersebut di atas dapatpdiikkan bahwa
sains adalah sebagai llmu Pengetahuan Alam yangpslajari objek alam
serta fenomenanya yang meliputi segala benda ydaglabumi, antariksa,

serta makhluk hidup.

. Karakteristik 1PA

Menurut Sutrisno, dkk. (2007: 5-5) mengatakan balkamakteristik
llImu Pengetahuan Alam, yakni IPA sebagai proge&,debagai prosedur dan
IPA sebagai produk. IPA sebagai proses lebih mammen pada masalah
aktifitas (observasi, investigasi, dll). Sedangk#®A sebagai prosedur

mengedepankan masalah metode ilmiah yang digunakeank mencari



1C

kebenaran tentang fenomena IPA. Sedangkan IPA aelpagduk, yakni

berupa fakta, konsep, lambang, konsepsi, dan té€wntoh konkretnya

misalnya: panas, suhu, massa jenis, dll.

. Tujuan Pembelajaran IPA SD

Menurut Sutrisno, dkk. (2007: 1-20) tujuan IPA afalmemahami

alam semesta. Kebahagian IPA memancar dari kebaizsamenjelajahi

alam semesta dan melakukan eksplorasi.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tig206 tentang

Standar Isi (Depdiknas, 2008: 148) disebutkan rpatajaran IPA di SD/MI

bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuaragabberikut.

a.

Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Ydaba Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratararcgptaan-Nya
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespkidt¥s yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dasa#taran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara liRgkungan,
tehnologi dan masyarakat

Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidi&dim sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan

Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalmetihara, menjaga
dan melestarikan lingkungan alam

Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam damalase

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan
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g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan ketemmpHA sebagai

dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTSs.

7. Hipotesis Tindakan
Peneliti menetapkan hipotesis: "Pembelajaran IPAgea menggunakan alat
peraga realia yang dilaksanakan di kelas V SDN (hlgr Rejo semester

genap tahun pelajaran 2009/2010 dapat meningkatksihbelajar siswa.”



